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AUDIT ENERGI DAN ANALISIS POTENSI PENGHEMATAN ENERGI 





Penelitian di UKM Batik Saud Effendy Laweyan Surakarta dilakukan 
untuk mengetahui konsumsi energi pada proses produksi batik cap, produktifitas 
energi, dan potensi penghematan konsumsi energi. Audit energi dilakukan dengan 
menghitung konsumsi energi dengan satuan rupiah, kemudian menganalisis grafik 
biaya konsumsi energi. Produktifitas energi dengan metode Marvin E. Mundel 
dilakukan dengan menghitung deflator berdasarkan indeks harga periode penelitian 
dan periode dasar, menghitung harga konstan, Resource Input Partial (RIP), 
agregat output, menghitung Indeks Produktifitas Partial dan menganalisis 
grafiknya. Setelah itu melakukan analisis produktifitas serta penghematan dengan 
fishbone diagram. Hasil yang diperoleh konsumsi energi rata-rata proses produksi 
kain batik cap untuk air Rp Rp 182,55, untuk kayu adalah Rp 4.051,24 dan untuk 
minyak tanah adalah Rp 2.581,28. Indeks Produktifitas pada bulan Februari 2017 
adalah 84,72%, Maret 2017 adalah 82,06%, April 2017 adalah 89,78%. 
Kata Kunci : audit energi, produktifitas, Marvin E. Mundel, fishbone diagram 
 
ABSTRACT 
Research in House of Batik Saud Effendy Laweyan Surakarta conducted 
to determine energi consumption in batik cap production process, energy 
productivity, and energy saving potential. Energy audit is done by calculating 
energy consumption with rupiah unit, then analyzing cost graph of energy 
consumption. 
The energy productivity by the Marvin E. Mundel method is done by calculating the 
deflator based on the price index of the study period and the base period, 
calculating the constant price, Resource Input Partial (RIP), the output aggregate, 
calculating the Partial Productivity Index and analyzing the graph. After that do 
the analysis of productivity and savings with fishbone diagram. 
The results obtained by average energy consumption of batik cloth production 
process for water is Rp 182.55, for wood is Rp 4,051,24 and for kerosene is Rp 
2,581,28. The Productivity Index in February 2017 was 84.72%, March 2017 was 
82.06%, April 2017 was 89.78%. 
Keywords : energy audit, productivity, Marvin E. Mundel, fishbone diagram 
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1. PENDAHULUAN 
Audit energi terdiri dari rincian dan evaluasi bagaimana semua fasilitas 
menggunakan energi, dan apakah penggunaan energi tersebut mengeluarkan biaya. 
Kemudian pada akhirnya memberikan solusi agar sebuah sistem dapat melakukan 
konsumsi energi lebih efektif dan menghemat penggunaan biaya. Menurut 
Haryanto (2011), tujuan audit energi adalah untuk mengembangkan suatu basis data 
guna menentukan level dan pola penggunaan energi dan peluang untuk melakukan 
penghematan energi secara efektif. Audit energi menjadi suatu bagian yang penting 
dari manajemen karena ada hubungan antara biaya yang dikeluarkan dengan 
besarnya energi yang digunakan. Jumlah konsumsi energi yang didapat dari audit 
energi dapat digunakan untuk menghitung produktifitasnya. Produktifitas energi 
pada proses produksi dilakukan untuk mengetahui indeks produktifitas energi 
selama periode penelitian. Pengukuran produktifitas digunakan untuk 
mengevaluasi ketercapaian sebuah perusahaan dalam suatu periode serta sebagai 
bahan acuan untuk melakukan perbaikan pada periode selanjutnya. 
Terletak di kampung jagalan RT. 02 RW. 05 Laweyan Surakarta, terdapat 
UKM Batik Saud Effendy. Batik art & painting Saud Effendy merupakan merk 
dagang dari kerajinan batik khas solo, yang merupakan produk home industri milik 
Bapak Saud Effendy. Produksi terbanyak yang dilakukan pada UKM ini adalah 
produksi batik cap. Audit energi pada proses produksi batik cap di UKM Batik Saud 
Effendy diperlukan untuk mengetahui konsumsi energi pada seluruh proses 
produksi dari kedatangan bahan baku hingga produk siap dikirim setelah proses 
packing. Kemudian menghitung produktifitas energi serta melakukan analisis 
penghematan konsumsi energinya. 
 
2. METODE 
Peneliti melakukan survey atau observasi lapangan di UKM ini untuk 
mengetahui objek yang diteliti secara langsung agar lebih mudah dalam proses 
pengidentifikasian.  Tahapan yang kedua ini dilakukan dengan mencari mencari 
sumber-sumber berupa buku, jurnal ilmiah, mengumpulkan dan membaca berbagai 
sumber lain. Tahapan pengumpulan data dilakukan tiga metode yaitu observasi 
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lapangan, studi literatur dan wawancara. Identifikasi data dilakukan dengan 
melakukan perincian data mengenai proses produksi dan energi yang digunakan 
pada proses produksi batik cap di UKM Batik Saud Effendy. Pengolahan data 
dilakukan dengan menghitung konsumsi energi yang ada pada keseluruhan proses 
produksi. Konsumsi energi yang dihitung yaitu berupa bahan bakar yaitu kayu dan 
minyak tanah dan energi air. Energi yang digunakan akan dikalkulasikan menjadi 
satuan biaya yaitu rupiah. 
Langkah menghitung produktfitas energi dengan metode Marvin E. Mundel 
adalah menghitung deflator. Kemudian melakukan perhitungan harga konstan 
dengan acuan periode dasar. Lalu menghitung Resource Input Partial (RIP) dengan 
cara menjumlahkan seluruh input dengan harga konstan. Kemudian menghitung 
output dengan cara mengkalikan seluruh jumlah produksi dengan harga rata-rata 
tiap produk pada periode penelitian. Yang terakhir menghitung indeks produktifitas 
dengan rumus: 
              (1) 
Keterangan: 
IP  = Indeks Produktifitas 
AOMP  = Output agregat untuk periode yang diukur 
AOBP  = Output agregat untuk periode dasar 
RIMP  = Input  untuk periode yang diukur 
RIBP  = Input  untuk periode dasar 
 
Analisis dilakukan dengan menggunakan grafik Indeks Produktifitas Parsial 
untuk menjelaskan tingkat produktifitasnya. Analisis sebab akibat menggunakan 
tools Fishbone diagram dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor yang 
berhubungan dengan produktifitas energi dan analisis untuk melakukan 
penghematan energi.  
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Data Konsumsi Energi 
Proses produksi pembuatan batik cap di UKM Saud Effendy Laweyan 
meliputi proses pengecapan, pewarnaan, finishing, pelorotan, pencucian, 
pengeringan, penyortiran dan packing. Perhitungan konsumsi energi pada 
penelitian ini meliputi penggunaan air, bahan bakar kayu, dan bahan bakar minyak 
tanah. Proses produksi pengecapan menggunakan energi bahan bakar minyak tanah, 
pewarnaan menggunakan energi air, pelorotan menggunakan energi air dan bahan 
bakar kayu, dan pencucian menggunakan energi air. Perhitungan energi listrik 
selain pompa air tidak dilakukan dalam penelitian ini karena UKM tidak memakai 
daya listrik selain pompa air, semua proses dilakukan secara manual. 
Perhitungan energi air pada semua proses mengacu pada pengeluaran air per 
hari yang terbaca oleh flowmeter, kemudian menghitung energi air proses 
pewarnaan dengan rumus sebagai berikut. 
 
Volume Pewarnaan = Volume pewarnaan per kain x Jumlah Kain        (4) 
 
Diketahui volume air tiap pewarnaan air rata-rata adalah 0,00001 m3 atau 
10 liter. Jadi pada tanggal 4 Januari 2017 yang menghasilkan produk kain 15 pcs 
maka digunakan energi air sebanyak 0,00015 m3. Kemudian untuk proses pelorotan 
perhitungan energi air menggunakan rumus sebagai berikut. 
 
Volume Pelorotan = Volume pelorotan per kain x Jumlah Kain       (5) 
Volume Pelorotan per Kain = 0,25 x (
𝜋 𝑥 𝑟2𝑥 𝑡
1000000
)         (6) 
 
Pada rumus (6) diketahui rata-rata penggunaan air tiap proses pelorotan 
adalah 0,25 dari volume air keseluruhan, dengan diameter 60 cm dan tinggi 50 cm. 
Kemudian hasil perhitungan volume air dikalikan dengan jumlah kain per hari. 
 
Volume Pelorotan per Kain = 0,25 x (
3,14 𝑥 302𝑥 50
1000000
) 
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Misalnya pada tanggal 4 Januari 2017 volume air pelorotan adalah 0,03532 
m3 dikali dengan jumlah kain 15 hasilnya 0,52988 m3. Setelah diketahui volume air 
pewarnaan dan pelorotan, baru dihitung volume air pencucian yaitu dengan rumus 
(7). 
Volume Pencucian      = Air flowmeter – Pelorotan – Pewarnaan        (7) 
 
Hasil perhitungan volume air tiap proses produksi dapat dilihat pada tabel 
4.1 yang disajikan dalam 15 hari kerja, kemudian dilakukan perhitungan serupa 
hingga 100 hari kerja atau 4 bulan. 
Tabel 4.1 Konsumsi energi air pada proses produksi 
 
 Setelah memperhitungkan konsumsi energi air, kemudian menghitung 
konsumsi energi bahan bakar kayu dan minyak tanah. Untuk bahan bakar kayu 
dilakukan pendataan pembelian kayu. Harga pembelian kayu tiap kuintal bervariasi 
sesuai yang didapatkan. Kemudian total harga adalah jumlah kuintal dikalikan 
harga kayu per kuintalnya. Apabila kayu tersebut habis dipakai dalam 11 hari kerja, 
maka total produksi kain yang didapatkan pada sekali pembelian kayu adalah 
jumlah produksi kain per hari dijumlahkan hingga 11 hari tersebut. Kemudian 
PEWARNAAN PELOROTAN PENCUCIAN
1 4/1/2017 0.00015 0.52988 2.46998
2 5/1/2017 0.00015 0.52988 3.46998
3 6/1/2017 0.00007 0.24728 1.75266
4 7/1/2017 0.00009 0.31793 2.68199
5 9/1/2017 0.00014 0.49455 3.50531
6 10/1/2017 0.00008 0.28260 2.71732
7 11/1/2017 0.00010 0.35325 3.64665
8 12/1/2017 0.00014 0.49455 3.50531
9 13/1/2017 0.00011 0.38858 2.61132
10 14/1/2017 0.00005 0.17663 2.82333
11 16/1/2017 0.00008 0.28260 2.71732
12 17/1/2017 0.00014 0.49455 3.50531
13 18/1/2017 0.00011 0.38858 2.61132
14 19/1/2017 0.00013 0.45923 3.54065
15 20/1/2017 0.00007 0.24728 2.75266
No. Tanggal
Volume Air (m3)
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dilakukan perhitungan dengan cara yang sama untuk bahan bakar minyak tanah 
hingga periode yang diinginkan. 
Tabel 4.2 Konsumsi Energi Bahan Bakar Kayu 
 
Tabel 4.3 Konsumsi Energi Bahan Bakar Minyak Tanah 
 
Setelah mengetahui konsumsi energi pada proses produksi dan rekapan 
konsumsi bahan bakar kayu dan minyak tanah, kemudian melakukan konversi 
kebutuhan air, kayu, dan minyak tanah dalam bentuk rupiah. Konsumsi air setiap 
harinya diperoleh dengan mencari lama waktu penggunaan air dengan cara 
menghitung debit air yang keluar dari selang dengan rumus sebagai berikut. 
 
Debit air  = 
𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑎𝑖𝑟 (𝑚3)
𝑊𝑎𝑘𝑡𝑢 (𝑗𝑎𝑚)














1 4/1/2017 8.5 48000 408000 11 116
2 17/1/2017 8 50000 400000 12 133
3 31/1/2017 10 50000 500000 11 107
4 13/2/2017 8 45000 360000 10 99
5 24/2/2017 9.5 45000 427500 9 91
6 7/3/2017 9 45000 405000 10 89
7 18/3/2017 8 50000 400000 8 90
8 28/3/2017 8.5 48000 408000 9 91
9 7/4/2017 9 45000 405000 10 113
10 19/4/2017 9.5 45000 427500 9 97












1 3/1/2017 30 11000 330000 12 126
2 17/1/2017 30 11000 330000 13 138
3 1/2/2017 30 11000 330000 12 123
4 15/2/2017 30 11000 330000 13 124
5 2/3/2017 30 11000 330000 13 127
6 17/3/2017 30 11000 330000 12 124
7 31/3/2017 30 11000 330000 12 127
8 14/4/2017 30 11000 330000 11 131
9 28/4/2017 30 11000 330000 12 132
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Berdasarkan rumus (8) diperoleh debit air adalah 0,703583 m3/jam. Setelah 
mengetahui lama waktu pemakaian air setiap harinya, kemudian menghitung biaya 
air per hari dengan rumus: 
 
Biaya = Daya Pompa Air (kWh) x Waktu (jam) x Biaya Listrik per kWh  (9) 
 
Untuk biaya bahan bakar kayu, menghitung kebutuhan energi tiap potong 
kain dengan cara membagi biaya total pembelian kayu dengan hasil produksi pada 
hari kerja. Begitu juga dengan biaya bahan bakar minyak tanah yaitu dengan 
membagi biaya total pembelian minyak tanah dengan hasil produksi kain batik cap 
pada hari kerja. Hasil perhitungan konsumsi energi perhari dalam satuan rupiah 
terdapat pada tabel 4.4 dalam 15 hari kerja dan dilanjutkan perhitungan serupa 
hingga 100 hari kerja atau 4 bulan. 
Tabel 4.4 Konsumsi Energi per Hari 
 
Kemudian menghitung konsumsi energi air, bahan bakar kayu, dan bahan 
















1 4/1/2017 1564.08 52758.62 39285.71 15 93608.41
2 5/1/2017 2085.44 52758.62 39285.71 15 94129.77
3 6/1/2017 1042.72 24620.69 18333.33 7 43996.74
4 7/1/2017 1564.08 31655.17 23571.43 9 56790.68
5 9/1/2017 2085.44 49241.38 36666.67 14 87993.49
6 10/1/2017 1564.08 28137.93 20952.38 8 50654.39
7 11/1/2017 2085.44 35172.41 26190.48 10 63448.33
8 12/1/2017 2085.44 49241.38 36666.67 14 87993.49
9 13/1/2017 1564.08 38689.66 28809.52 11 69063.26
10 14/1/2017 1564.08 17586.21 13095.24 5 32245.52
11 16/1/2017 1564.08 28137.93 20952.38 8 50654.39
12 17/1/2017 2085.44 42105.26 33478.26 14 77668.96
13 18/1/2017 1564.08 33082.71 26304.35 11 60951.13
14 19/1/2017 2085.44 39097.74 31086.96 13 72270.14
15 20/1/2017 1564.08 21052.63 16739.13 7 39355.84
  8 
 
energi per hari denga jumlahn produksi kain batik cap per hari di UKM Batik Saud 
Effendy. Misalnya pada tanggal 4 Januari 2017 biaya energi perhari adalah Rp 
93.608,41 dengan kain hasil produksi 15 pcs. Jadi biaya energi per kain batik cap 
adalah Rp 6.240,56. Biaya konsumsi energi untuk setiap potong batik dapat dilihat 
pada tabel 4.5 untuk perhitungan 15 hari kerja, dan dilakukan perhitungan serupa 
hingga 100 hari kerja atau 4 bulan. 
Tabel 4.5 Konsumi Energi per Potong Kain 
 
 
Setelah itu biaya energi air, bahan bakar kayu, dan bahan bakar minyak 
















1 4/1/2017 104.27 3517.24 2619.05 6240.56
2 5/1/2017 139.03 3517.24 2619.05 6275.32
3 6/1/2017 148.96 3517.24 2619.05 6285.25
4 7/1/2017 173.79 3517.24 2619.05 6310.08
5 9/1/2017 148.96 3517.24 2619.05 6285.25
6 10/1/2017 195.51 3517.24 2619.05 6331.80
7 11/1/2017 208.54 3517.24 2619.05 6344.83
8 12/1/2017 148.96 3517.24 2619.05 6285.25
9 13/1/2017 142.19 3517.24 2619.05 6278.48
10 14/1/2017 312.82 3517.24 2619.05 6449.10
11 16/1/2017 195.51 3517.24 2619.05 6331.80
12 17/1/2017 148.96 3007.52 2391.30 5547.78
13 18/1/2017 142.19 3007.52 2391.30 5541.01
14 19/1/2017 160.42 3007.52 2391.30 5559.24
15 20/1/2017 223.44 3007.52 2391.30 5622.26
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  Gambar 4.1 Grafik konsumsi energi per potong kain 
Berdasarkan grafik konsumsi energi pada gambar 4.1, kosumsi energi 
terbesar terletak pada penggunaan bahan bakar kayu dengan rata-rata konsumsinya 
Rp 4.051,24 setiap potong kainnya. Kemudian yang kedua ada pada penggunaan 
bahan bakar minyak tanah denga rata-rata konsumsinya Rp 2.581,28 untuk setiap 
potong kain batik cap. Biaya energi terendah ada pada penggunaan air yaitu rata-
rata Rp 182,55 tiap potong kain batik capnya. Untuk total rata-rata biaya energi 
adalah sebesar Rp 6.815,059 setiap potong kain. Biaya terbesar terjadi pada tanggal 
1 Maret 2017 yaitu sebesar Rp 7.671,91 dan biaya terkecil terjadi pada tanggal 1 
Mei 2017 sebesar Rp 5.351,88. Jika dilihat dari biaya keseluruhan yang dikeluarkan 
untuk setiap potong kain, biaya energi besarnya hanya berkisar 2% saja, selebihnya 
digunakan untuk biaya bahan baku, material, dan tenaga kerja. 
Berdasarkan hasil dari audit energi dalam satuan rupiah, secara keseluruhan 
dari periode penelitian biaya energi proses produksi batik cap relatif menurun. 
Namun terjadi peningkatan biaya di beberapa periode jika dilihat dari periode dasar 
pengukuran yaitu Januari 2017. Hasil dari audit energi pada proses produksi dapat 
dijadikan dasar untuk perusahaan melakukan evaluasi kemudian pada akhirnya 
dapat memberikan solusi agar sebuah sistem dapat melakukan konsumsi energi 

















































































































































































Konsumsi Energi Per Pcs Kain
Biaya Air/pcs (Rp) Biaya kayu/pcs(Rp)
Biaya Minyak Tanah/pcs (Rp) Biaya Total/pcs (Rp)
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3.2 Produktifitas Energi Dengan Metode Marvin E. Mundel 
Perhitungan deflator dilkukan dengan menggunakan rumus (2) dengan 
contoh perhitungan deflator bulan Februari sebagai berikut: 
 
D  = 
1755172,94−1613513,86
1613513,86
 = 0,0878 = 8,78% 
 
Perhitungan harga konstan menggunakan rumus (3). Contoh perhitungan 
harga konstan pada bulan Februari adalah sebagai berikut: 
 
Harga Konstan = 
1755172,94 𝑥 100
100+0,0878
 = Rp 1.753.633,33 
 
Kemudian menghitung Resource Input Partial (RIP) dengan cara 
menjumlahkan seluruh input dengan harga konstan. Setelah itu Agregat Output 
dengan cara mengkalikan seluruh jumlah produksi dengan harga rata-rata tiap 
produk. Yang terakhir, menghitung Indeks Produktifitas Energi dengan 
membandingkan output dan input-nya. 
Tabel 4.6 Perhitungan Deflator 
 
Berdasarkan tabel 4.6, deflator pada bulan Februari sebesar 8,78%, bulan 
Maret sebesar 11,39% dan bulan April sebesar 16,81%. Harga Konstan pada bulan 
Februari, Maret, April adalah Rp 1.753.633,32, Rp 1.795.277,55 dan Rp 
1.881.613,17. Resource Input Parsial (RIP) adalah Rp 3.508.806,26, Rp 
3.592.600,26 dan Rp 3.766.389,70. Didapatkan hasil Agregat Output untuk bulan 
Januari, Februari, Maret dan April sebesar Rp 187.600.000, Rp 172.900.000, Rp 
PERIODE DASAR
JANUARI FEBRUARI MARET APRIL
Air (Rp) 45358.31 43272.88 45358.31 43794.24
Kayu (Rp) 896785.05 1053083.09 1107554.95 1149525.20
Minyak Tanah (Rp) 671370.50 658816.98 644409.45 723065.06
TOTAL BIAYA (Rp) 1613513.86 1755172.94 1797322.71 1916384.49
DEFLATOR (%) 8.78 11.39 18.77
HARGA KONSTAN (Rp) 1753633.33 1795277.56 1912794.01
RIP (Rp) 3508806.27 3592600.27 3829178.50
AGREGAT OUTPUT (Rp) 187600000.00 172900000.00 171500000.00 196700000.00
PERIODE PENELITAN
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171.500.000, dan Rp 196.700.000. Hasil Indeks Produktifitas dapat dilihat pada 
tabel 4.7. 




Gambar 4.3 Grafik Indeks Produktifitas 
Berdasarkan grafik Indeks Produktifitas Energi, diperoleh hasil 84,72% 
pada bulan Februari. Angka ini mengalami penurunan 15,27% dari periode dasar. 
Untuk bulan Maret didapatkan hasil 82,06% mengalami penurunan 17,93% dari 
periode dasar. Bulan April dihasilkan 89,78% mengalami penurunan 10,23% dari 
periode dasar. Penurunan produktifitas terbesar terjadi pada bulan Maret 2017. 
Secara keseluruhan, terjadi peningkatan produktifitas pada produksi kain batik cap 
di UKM Batik Saud Effendy. Tetapi terjadi penurunan pada periode tertentu bila 
dibandingkan dengan periode dasar yaitu bulan Januari 2017. Pengukuran 
produktifitas pada periode tertentu dilakukan untuk mengetahui pencapaian 
produktifitas dalam suatu periode yang dapat digunakan sebagai bahan evaluasi 
untuk melakukan perbaikan produktifitas pada periode berikutnya. (Heri S, 2013) 
Setelah melakukan pengukuran produktifitas, untuk mencari penyebab dan 
solusi penurunan produktfitas maka dilakukan analisis sebab akibat menggunakan 
Indeks Poduktifitas (%) Selisih Indeks
1 Januari 2017 100 -
2 Februari 2017 84.726 15.274
3 Maret 2017 82.069 17.931










J A N U A R I  
2 0 1 7
F E B R U A R I  
2 0 1 7
M A R E T  2 0 1 7 A P R IL 2 0 1 7
1 2 3 4
INDEKS PRODUKTIFITAS (%)
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tools fishbone diagram. Dengan menggunakan tools tersebut, penulis dapat 
mengetahui elemen-elemen yang mempengaruhi produktifitas serta faktor-faktor 
yang ada didalamnya. Kemudian setelah menganalisa diagram sebab-akibat 
diharapkan dapat menemukan pemecahan masalah agar produktifitas di UKM Batik 
Saud Effendy meningkat dari periode sebelumnya. 
 














Gambar 4.3 Diagram Sebab Akibat 
Elemen pertama yang menyebabkan penurunan produktifitas di UKM Batik 
Saud Effendy yaitu material. Ada dua faktor dalam elemen material ini, yang 
pertama yaitu kualitas bahan baku yang berbeda. Kayu yang didapatkan oleh UKM 
Batik Saud Effendy berbeda-beda kualiasnya, terkadang kayu yang didapat adalah 
kayu berkualitas bagus tetapi terkadang justru kayu yang mudah lapuk dan cepat 
habis dipakai untuk melakukan proses pembakaran. Faktor yang kedua yaitu harga 
yang fluktuatif. Untuk kayu biasanya dihargai 45 ribu hingga 50 ribu rupiah tiap 
kuintalnya. Untuk menghemat penggunaan kayu dengan kualitas dan harga yang 
didapatkan, tetapi bisa dihabiskan dalam jangka waktu yang lebih lama adalah 
dengan cara menghidupkan api dari kayu sesaat sebelum digunakan untuk proses 
pelorotan, dan mematikan api saat proses pelorotan selesai. Hal tersebut juga dapat 
digunakan untuk menghemat penggunaan bahan bakar minyak tanah pada proses 
pengecapan, yaitu dengan menghidupkan kompor sesaat sebelum digunakan dan 
mematikannya langsung saat sudah selesai digunakan pada proses pengecapan. 
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Elemen kedua yang mempengaruhi produktifitas pada UKM Batik Saud 
Effendy yaitu metode. Dalam proses produksi, metode yang disoroti adalah metode 
penggunaan air untuk proses pencucian. Pada proses pencucian, air yang digunakan 
pada bak pertama selalu mengalir, kemudian di bak kedua sampai terakhir tidak 
mengalir. Hal tersebut menyebabkan perusahaan tidak dapat memperkirakan 
banyaknya air yang terbuang untuk proses pencucian. Solusi yang dapat dilakukan 
adalah melakukan proses pencucian batik cap dengan menggunakan air yang diisi 
sesuai volume bak, kemudian diganti airnya apabila sudah keruh agar dapat 
penggunaan air dapat lebih diperhitungkan. 
Elemen ketiga yang mempengaruhi produktifitas pada UKM Batik Saud 
Effendy adalah lingkungan. Kondisi lingkungan sangat mempengaruhi proses 
produksi pada UKM ini karena prosesnya yang dijalankan secara manual, terutama 
untuk proses pengeringan. Proses pengeringan untuk kain batik dilakukan dengan 
cara dijemur dibawah sinar matahari langsung. Hal ini menyebabkan proses 
produksi sangat bergantung pada cuaca. Apabila cuaca mendung maka proses 
pengeringan akan membutuhkan waktu semakin lama. Bahkan, apabila turun hujan 
maka proses produksi pembuatan batik dihentikan. Hal ini belum ditemukan 
solusinya apabila perusahaan masih bergantung dengan sinar matahari secara 
manual. Pemberian alternatif solusi berupa penambahan alat bantu dapat 
menambah biaya untuk melakukan proses pengeringan. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan penelitian dan analisis pengolahan data yang dilakukan di 
UKM Batik Saud Effendy maka didapatkan kesimpulan bahwa rata-rata 
penggunaan energi tiap potong kain batik cap untuk air adalah Rp 182,55, untuk 
kayu adalah Rp 4.051,24 dan untuk minyak tanah adalah Rp 2.581,28. Biaya 
energi terbesar terletak pada penggunaan kayu sebagai bahan bakar. 
Produktifitas energi pada periode penelitian mengalami penurunan sebesar 
15,274% pada bulan Februari 2017, mengalami penurunan sebesar 17,931% 
pada bulan Maret 2017, dan penurunan sebesar 10,24% pada bulan April 2017. 
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Usulan  perbaikan produktifitas dan penghematan konsumsi energi pada UKM 
Batik Saud Effendy adalah sebagai berikut: 
a. Memilih kayu dengan kualitas terbaik dan harga terendah serta perbaikan 
metode dengan cara menghidupkan api dari kayu sesaat sebelum proses 
pelorotan, dan mematikan api saat pelorotan selesai. Begitu juga dengan 
bahan bakar minyak tanah, yaitu dengan menghidupkan kompor sesaat 
sebelum digunakan dan mematikannya langsung saat sudah selesai proses 
pengecapan. Hal tersebut dapat menghemat 25% penggunaan bahan bakar 
tiap bulannya. 
b. Melakukan proses pencucian batik dengan air yang tidak mengalir 
melainkan mengganti saat sudah keruh atau setiap produksi beberapa kain 
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